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Abstract.Background: Petai seed extract (Parkia speciosa Hassk.) contains flavonoids and polyphenols. These
compounds have good antioxidant activity to lower oxidative stress. The product of oxidative stress is called
MDA (Malondialdehyde) which can be used as an indicator of oxidative stress. The study aimed to determine
the effect of petai seeds on MDA serum levels in rats (Rattus novergicus) on a high-fat diet. Objective: To
determine the effect of the administration of Methods: This research was a true experimental study with post
test only control group design. A total of 25 rats were divided into five groups : negative control (K-), positive
control (K+), treatment 1 (P1), treatment 2 (P2), and treatment 3 (P3). The K+, P1, P2, and P3 groups were
given a high-fat diet for 30 days and continued to administer extract of petai seeds doses of 100 mg/kgBW, 200
mg/kgBW, and 400 mg/kgBW consecutively for P1, P2, P3 for 10 days. The levels of MDA serum were
measured by the P. P. Nair method. Data were analyzed using the nonparametric Kruskal-Wallis test and Post-
Hoc Mann-Whitney test.Results: The results of this study indicate the effect of the administration of petai seeds
(Parkia speciosa Hassk.) on the MDA serum levels. Conclusion: The study concludes that extract of petai seeds
with 100 mg/kgBW has no effect on MDA serum levels, while in rats with a dose of 200 mg/kgBW and 400
mg/kgBW can decrease MDA serum levels.

Keywords: Antioxidant, Flavonoid, Total Polyphenol, Petai Seeds, MDA

Abstrak. Latar Belakang: Ekstrak biji petai (Parkia speciosa Hassk.) mengandung senyawa flavonoid dan
polifenol. Senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang baik untuk menurunkan kondisi stres oksidatif.
Produk dari stres oksidatif disebut dengan MDA (Malondialdehid) yang dapat digunakan sebagai indikator stres
oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji petai terhadap kadar MDA serum
pada tikus (Rattus norvegicus) galur Wistar dengan diet tinggi lemak. Objektif: Untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak biji petai (Parkia speciosa Hassk.) terhadap kadar MDA serum tikus yang diinduksi pakan
tinggi lemak. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan post test only control group
design. Sebanyak 25 ekor tikus dibagi menjadi lima kelompok yaitu kontrol negatif (K-), kontrol positif (K+),
perlakuan satu (P1), perlakuan dua (P2), dan perlakuan tiga (P3). Kelompok K+, P1, P2 dan P3 diberi diet tinggi
lemak selama 30 hari dan dilanjutkan pemberian ekstrak biji petai dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400
mg/kgBB berturut-turut untuk P1, P2, P3 selama 10 hari. Rerata kadar MDA serum diperiksa dengan metode P.
P. Nair. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pemberian ekstrak biji petai (Parkia speciosa
Hassk.) terhadap kadar MDA serum tikus yang diinduksi pakan tinggi lemak.Kesimpulan: Kesimpulan
penelitian ini adalah ekstrak biji petai dengan dosis 100 mg/kgBB tidak berpengaruh secara bermakna terhadap
kadar MDA serum, sedangkan ekstrak biji petai dengan kadar 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB dapat
menurunkan kadar MDA serum.

Kata kunci: Antioksidan, flavonoid, fenolik total, biji petai, MDA.
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PENDAHULUAN

Hiperlipidemia termasuk salah satu gangguan metabolik yang menyebabkan
peningkatan lipoprotein dengan atau tanpa peningkatan trigliserida dalam darah.
Hiperlipidemia merupakan abnormalitas fraksi lipid dalam darah atau lebih dikenal dengan
dislipidemia. Lipid tidak larut dalam plasma sehingga diangkut dalam partikel yang dikenal
sebagai lipoprotein.

Hiperlipidemia dapat disebabkan oleh faktor genetik maupun lingkungan. Implikasi
klinis hiperlipidemia tertinggi adalah aterosklerosis. Arteroskeloris yang terjadi pada
pembuluh darah jantung akan sangat berbahaya dan dapat menyebabkan kematian. Penyakit
akibat aterosklerosis merupakan penyebab kematian paling tinggi di dunia yang sesuai
dengan laporan WHO pada 2019 bahwa terdapat sepuluh penyebab kematian utama di dunia
yaitu penyakit jantung iskemik, stroke, penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), infeksi
saluran pernapasan bawah, kondisi neonatus, kanker paru, alzheimer, diare, diabetes melitus,
dan penyakit ginjal. Berdasarkan laporan tersebut, diketahui ada 55,4 juta kematian di
seluruh dunia dengan penyumbang tertinggi disebabkan oleh penyakit jantung iskemik dan
stroke yang dimana bertanggungjawab atas 15,1 juta kematian pada 2019. WHO
memperkirakan penyakit ini tetap menjadi penyebab utama kematian secara global dalam 15
tahun terakhir.

Kondisi hiperlipidemia bertanggungjawab terhadap modifikasi oksidatif terhadap
LDL yang memproduksi radikal bebas yang berlebihan dan produk peroksidasi. Makanan
yang tinggi kandungan asam lemak jenuh ditambah dengan faktor lingkungan dapat
menyebabkan ketidakseimbangan antara antioksidan dan oksidan di jaringan sehingga dapat
menginduksi stres oksidatif.

Stres oksidatif dapat menyebabkan kerusakan seluler pada jaringan. Gangguan
keseimbangan antara oksidan dan antioksidan akan mencetuskan kondisi stres oksidatif. Pada
kondisi hiperlipidemia terjadi akumulasi asam lemak jenuh pada hepatosit. Peningkatan
akumulasi asam lemak jenuh dapat menyebabkan apoptosis dan terbentuknya reactive
oxygen species (ROS) yang meningkatkan peroksidasi lipid Biomarker yang paling umum
diukur pada saat terjadinya peroksidasi lipid adalah malondialdehid (MDA).

Di dalam tubuh juga diproduksi antioksidan yang berguna sebagai penyeimbang
pengaruh negatif dari oksidan. Aktivitas antioksidan memiliki kemampuan untuk
menghambat proses oksidasi. Ekstrak biji petai mengandung berbagai macam antioksidan

seperti polifenol total, fitosterol, dan flavonoid.
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Petai (Parkia speciosa Hassk.) merupakan tanaman yang termasuk ke dalam genus
Parkia yang berasal dari famili Fabaceae. Petai berbentuk seperti kacang panjang yang pipih
dengan biji berwarna hijau cerah. Tanaman ini populer di selatan Thailand, Myanmar,
Malaysia, Indonesia, dan timur laut India. Pada umumnya masyarakat mengonsumsi bagian
biji dari tanaman petai meskipun ada juga yang mengonsumsi bagian kulitnya. Senyawa
flavonoid dan polifenol juga dapat ditemukan pada kacang, jeruk, kakao, teh hijau dan teh
hitam.

Kandungan senyawa flavonoid yang terdapat pada petai dapat menghambat kerja
enzim HMG-CoA Reduktase yang berperan dalam sintesis kolesterol. Terhambatnya kerja
enzim HMG-CoA Reduktase akan menunda proses oksidasi lipid sehingga dinilai petai
memiliki aktivitas antioksidan alami yang baik. Peran flavonoid dalam menghambat oksidasi
LDL dapat menunda proses oksidasi lipid sehingga mampu mencegah kenaikan kadar
kolesterol total dan LDL.

Penggunaan biji petai sebagai antioksidan dan antihiperlipidemia telah pernah
dilakukan sebelumnya pada penelitian Fitria (2022) yang mengatakan bahwa pemberian
ekstrak biji petai dapat menurunkan kadar MDA yang dimana seluruh dosis ekstrak biji petai
menunjukkan hasil yang signifikan dalam mencegah peningkatan kadar MDA dengan dosis
efektif yang didapatkan yaitu sebesar 200mg/200gBB. Pada penelitian Yogie (2018) yang
menggunakan ekstrak biji petai dengan menggunakan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB,
dan 400 mg/kgBB menunjukkan bahwa dosis 400 mg/kgBB lebih efektif dalam menurunkan
kadar LDL dan juga ditemukan peningkatan kadar LDL pada tikus yang diberi pakan tinggi
lemak sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji petai dapat meningkatkan kadar HDL
dan menurunkan kadar LDL pada tikus yang diinduksi pakan tinggi lemak. Menurut
penelitian Gusti (2012) mengenai pengaruh ekstrak petai terhadap mencit yang terpapar
minyak goreng deep frying menunjukkan bahwa ekstrak kulit petai memiliki peran sebagai
antioksidan alami yang dapat mencegah kenaikan kadar MDA. Pada penelitian Yusof
Kamisah, dkk (2013) mengenai petai sebagai salah satu potential phytomedicine didapatkan
hasil ekstrak petai dengan mengandung antioksidan alami dapat menurunkan kadar kolesterol
serta didapatkan kadar antioksidan tertinggi pada biji petai dengan ekstraksi metanol sebesar
120 mg GAE/qg.

Pada proses penemuan obat herbal dilakukan suatu metode yaitu ekstraksi. Ekstraksi
merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan menggunakan pelarut yang
sesuai. Perolehan kadar zat aktif dari tanaman yang diekstraksi dapat dipengaruhi oleh

pelarut yang digunakan. Contoh pelarut yang sering digunakan dalam ekstraksi adalah
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metanol dan etanol. Pada penelitian ini, pelarut yang akan digunakan adalah pelarut metanol.
Menurut penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, ekstrak biji petai dengan maserasi
metanol memiliki kandungan total fenolik yang lebih tinggi daripada ekstrak biji petai
dengan maserasi etanol. Selain perbedaan dari jenis pelarut yang dipakai, perbedaan dari
wilayah tanaman sampel juga memengaruhi dari kandungan fitokimia tanaman tersebut. Hal
ini berhubungan dengan kondisi lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu dan curah hujan

serta praktik pertanian seperti pupuk, irigasi, panen dan pasca panen.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (true experimental research) dengan
ciri utama sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol
dipilih secara acak dari populasi tertentu oleh peneliti. Desain penelitian yang digunakan
adalah post test only control group. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021 — April
2022.

Populasi dan sampel penelitian menggunakan tikus putih jantan galur wistar (Rattus
norvegicus) yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Tikus didapat dari Animal House
Fakultas Farmasi Universitas Andalas.

Penelitian ini sudah mendapat izin etik. Nomor izin kaji etik pada penelitian ini adalah
No: 655/UN.16.2/KEP-FK/2022 dan institusi yang mengeluarkan no izin kaji etik penelitian ini

adalah Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji petai
(Parkia speciosa Hassk.) terhadap kadar MDA serum tikus yang diinduksi pakan tinggi
lemak. Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini yaitu tikus galur Wistar (Rattus
norvegicus) berjenis kelamin jantan yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan 200-250
gram sebanyak 25 ekor. Tikus dibagi menjadi lima kelompok perlakuan, yaitu kelompok
tikus yang hanya diberi pakan standar (kontrol negatif), kelompok tikus yang diberi pakan
standar + MDTL (kontrol positif), dan tiga kelompok tikus yang diberi pakan standar +
MDTL + ekstrak biji petai dengan dosis berturut-turut 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400
mg/kgBB (perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3) selama 10 hari. Ketika melakukan
penelitian terdapat satu ekor tikus yang mati setelah diberi ekstrak biji petai dosis 100
mg/kgBB, kematian tikus tersebut tidak mempengaruhi hasil penelitian karena jumlah tikus
yang tersisa memenuhi jumlah total tikus yang dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian
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dilakukan selama 50 hari di Laboratorium Farmakologi dan Mikrobiologi Fakultas Farmasi

dan Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.

1. Penimbangan Berat Badan
Selama penelitian dilakukan penimbangan berat badan tikus sebanyak tiga kali dan
menjadi data tambahan selama penelitian. Penimbangan berat badan dilakukan setelah proses
aklimatisasi, 30 hari setelah pemberian diet tinggi lemak, dan 10 hari setelah pemberian
ekstrak biji petai.
Tabel 1. Nilai Rerata Berat Badan Tikus

Kelompok n Rerata BB tahap 1 (g) + SD

K- 5 226,8 £17,9

K+ 5 234,2 £10,6

p1 5 2242 £17,0

P2 5 223,8+139

P3 5 216,6 + 14,0

Rerata 225,1+14,8
Kelompok n Rerata BB tahap 2 (g) = SD

K- 5 240,2 +10,0

K+ 5 313,4 £ 13,4

P1 5 313,2 + 28,4

P2 5 3172+ 16,5

P3 5 313,6 +15,5

Rerata 2995+34/4
Kelompok n Rerata BB tahap 3 (g) = SD

K- 5 243,4 +£10,0

K+ 5 311,8+134

P1 5 309,6 +27,8

P2 5 315,0£18,5

P3 5 312,4 £13,0

Rerata 298,4 £ 32,6

Keterangan :

K- : Kelompok kontrol negatif, diberikan pakan standar

K+ : Kelompok yang diberi pakan standar dan MDTL

P1 : Kelompok yang diberi pakan standar, MDTL, dan diberi ekstrak biji petai 100 mg/kgBB.
P2 : Kelompok yang diberi pakan standar, MDTL, dan diberi ekstrak biji petai 200 mg/kgBB.
P3 : Kelompok yang diberi pakan standar, MDTL, dan diberi ekstrak biji petai 400 mg/kgBB.
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Tabel 1 menunjukkan rerata berat badan tikus Rattus novergicus galur Wistar pada
tahap aklimatisasi adalah 225,1 gram, setelah pemberian diet tinggi lemak adalah 299,5 gram
dan setelah pemberian ekstrak biji petai adalah 298,4 gram. Semua kelompok terjadi

peningkatan berat setelah diberikan diet tinggi lemak.

2. Pengukuran Kadar MDA Serum Tikus

Pengukuran kadar MDA serum tikus hanya dilakukan satu kali setelah semua
perlakuan selesai di Laboratorium Biokimia Universitas Andalas. Berdasarkan data yang
diperoleh maka didapatkan rerata kadar MDA antar kelompok pada penelitian ini sebagai
berikut :
Tabel 1. Rerata Kadar MDA Serum Setelah Pemberian MDTL dan Ekstrak Biji Petai

Rerata MDA serum

Kelompok (nmol/ml) + SD Penurunan (%)
K- 1,74 £ 0,47
K+ 3,04 £0,77 -
P1 2,37 +£0,36 22,03
P2 1,92 +0,15 36,84
P3 1,73+0,19 43,09

Kadar MDA serum tikus yang diinduksi MDTL dan diberi ekstrak biji petai selama
10 hari sebesar 100 mg/kgBB (P1), 200 mg/kgBB (P2), 400 mg/kgBB (P3) dibandingkan
terhadap kontrol tanpa MDTL (K-) dan kontrol yang mendapat MDTL saja (K+). Kadar
MDA dinyatakan dalam rerata £ SD (nmol/ml)

4
bd LAk

=
-

Kadar MDA Semim (amol' mly
— in

=

K- K+ M P2 P3

Kelompok Perlakuan

Gambar 1. Rerata Kadar MDA Serum

Tabel 2 menunjukan rerata kadar MDA serum antar kelompok setelah pemberian
pakan tinggi lemak selama 30 hari dan pemberian ekstrak biji petai selama 10 hari. Rerata
kadar MDA serum yang paling tinggi ditemukan pada kelompok kontrol positif yang hanya
diberi pakan tinggi lemak yaitu sebesar 3,04 nmol/ml. Kelompok perlakuan 3 yang diberikan
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ekstrak biji petai dengan dosis 400 mg/kgBB memiliki rerata kadar MDA serum yang paling
rendah dibandingkan kelompok lain yaitu 1,73 nmol/ml. Pada kelompok perlakuan yang
diberi pakan tinggi lemak dan ekstrak biji petai dengan dosis masing-masing 100 mg/kgBB,
200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB memiliki rerata kadar MDA serum sebesar 2,37 nmol/ml,
1,92 nmol/ml, dan 1,73 nmol/ml. Jika dibandingkan dengan kelompok kontrol positif,

penurunan terbesar terjadi pada kelompok perlakuan 2 yaitu sebesar 43,09 %.

3. Analisis Data Penelitian Bivariat

Hasil pengukuran kadar MDA serum dianalisis dengan menggunakan uji
nonparametrik Kruskal-Wallis. Uji Kruskal-Wallis digunakan karena variabel penelitian
merupakan variabel numerik yang terdiri dari tiga kelompok yang tidak berpasangan. Uji ini
digunakan sebagai alternatif uji One-Way ANOVA apabila terdapat data yang tidak
berdistribusi normal atau distribusi data yang tidak homogen. Hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk menunjukan nilai P>0,05 pada semua kelompok, yang berarti semua kelompok data
berdistribusi normal. Selanjutnya pada uji homogenitas Levene Statistic didapatkan distribusi
data yang tidak homogen sehingga uji One-Way ANOVA tidak dapat dilakukan. Maka dari
itu, dilakukan uji nonparametrik Kruskal-Wallis.

Hasil analisis data kadar MDA serum menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis
menunjukkan nilai p=0,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna
(p<0,05) pada kadar MDA serum tikus antar kelompok. Setiap kelompok kemudian dianalisis
dengan uji Post Hoc yaitu Mann-Whitney Test untuk mengetahui adanya perbedaan yang
signifikan antar kelompok yang dapat dilihat pada tabel 3 Setiap kelompok kemudian
dianalisis dengan uji Post Hoc yaitu Mann-Whitney Test untuk mengetahui adanya perbedaan
yang signifikan antar kelompok.

Tabel 2. Hasil Analisis Mann-Whitney Test Kadar MDA Serum

Kelompok Penelitian p
K+ 0,012*
K- P1 0,073
P2 0,916
P3 0,528
P1 0,173
K+ P2 0,009*
P3 0,009*
P2 0,044*
Pl P3 0,009*
P2 P3 0,109

Keterangan : *Perbedaan signifikan (p<0,05)
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Uji Post Hoc pada tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05)
pada kelompok :
1. Kontrol negatif (K-) dengan kontrol positif (K+) dengan p=0,012
2. Kontrol positif (K+) dengan perlakuan 2 (P2) dengan p=0,009
3. Kontrol positif (K+) dengan perlakuan 3 (P3) dengan p=0,009
4. Perlakuan 1 (P1) dengan perlakuan 2 (P2) dengan p=0,044
5. Perlakuan 1 (P1) dengan perlakuan 3 (P3) dengan p=0,009

Pembahasan
1. Pengaruh Pemberian MDTL dan Ekstrak Biji Petai Terhadap Berat Badan Tikus

Pakan tinggi lemak diberikan setelah dilakukan aklimatisasi selama 30 hari.
Penimbangan berat badan dilakukan pada hari ke-31 dengan hasil menunjukan adanya
peningkatan berat badan. Peningkatan berat badan ini menunjukan bahwa tikus telah berhasil
beradaptasi terhadap lingkungan penelitian. Kelompok tikus yang mengonsumsi MDTL
mengalami peningkatan berat badan yang lebih banyak dibandingkan kelompok tikus yang
hanya mengonsumsi pakan standar. Hal ini berkaitan dengan konsumsi diet tinggi lemak akan
mengakibatkan bertambahnya jumlah lemak yang tertanam pada jaringan adiposa yang
berada pada rongga perut dan dibawah kulit akan berdampak pada kenaikan berat badan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Nissa, dkk (2016) yang menyatakan bahwa berat badan pada
tikus yang diberi diet tinggi lemak secara bermakna lebih tinggi dibandingkan pada tikus
yang diberi pakan standar.

Kelompok tikus yang diberi ektrak biji petai mengalami sedikit penurunan berat
badan pada kelompok perlakuan 1, 2 dan 3. Sesuai dengan penelitian Luthfiana (2018) yang
menyatakan bahwa hasil analisis berat badan pada perlakuan dosis 100 mg/kgBB, 200
mg/kgBB dan 400 mg/kgBB tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna dengan kenaikan
terkecil terjadi pada perlakuan dosis 100 mg/kgBB.

2. Rerata Kadar MDA Serum Tikus pada Kelompok yang Hanya Diinduksi MDTL

Berdasarkan hasil pengukuran rerata kadar MDA pada tabel 2, didapatkan bahwa
kelompok tikus yang diinduksi MDTL tanpa pemberian ekstrak petai mengalami peningkatan
kadar MDA yang signifikan yang dapat terlihat pada perbandingan kelompok kontrol negatif
dengan kontrol positif, dimana rerata kadar MDA serum meningkat dari 1,74 nmol/ml
menjadi 3,04 nmol/ml. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan peningkatan kadar MDA
tersebut signifikan (p<0,05).
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Perbedaan rerata kadar MDA pada kelompok kontrol positif dan negatif menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan kadar MDA akibat induksi pakan tinggi lemak pada tikus
kontrol positif. Pada penelitian yang dilakukan oleh Faiz, dkk (2016) didapatkan bahwa
pemberian pakan tinggi lemak selama 30 hari dapat meningkatkan kadar MDA sebesar
1,1078 nmol/ml pada tikus Wistar (Rattus novergicus). Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Andiani, dkk (2018) bahwa pemberian pakan tinggi lemak berupa lemak dan kuning telur
dapat meningkatkan kadar MDA serum pada tikus Wistar (Rattus novergicus).

Komposisi MDTL yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0,5 kg kuning telur, 1,5
kg lemak sapi, dan 3 kg pakan standar. Bahan-bahan tersebut kemudian diolah berdasarkan
prosedur yang sudah dibahas pada metode penelitian yang diberikan pada kelompok kontrol
positif dan kelompok perlakuan selama 30 hari. Lemak dan kuning telur dapat meningkatkan
kadar LDL dalam darah sehingga terjadi peningkatan oksidasi LDL didalam tubuh yang
ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan kadar MDA serum.Hal ini dikarenakan lemak
sapi memiliki kandungan kolesterol 130 mg/10gr dan pada kuning telur ayam 2000 mg/10gr
sehingga komposisi diet tinggi lemak ini memiliki kandungan kolesterol yang cukup tinggi.

Kolesterol yang berada di dalam tubuh dapat berasal dari asupan makanan ataupun
dari sintesis kolesterol oleh tubuh, sehingga tingginya konsumsi Kkolesterol dapat
meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Peningkatan kadar kolesterol LDL akan
menyebabkan penumpukan LDL berlebih didalam sirkulasi yang berakibat mudahnya
molekul LDL mengalami oksidasi. LDL yang teroksidasi akan berikatan dengan reseptornya
di sel endotel kapiler yang nantinya dapat menginduksi terbentuknya ROS. ROS kemudian
akan berikatan dengan asam lemak tak jenuh yang terdapat pada membran sel. Ikatan ini akan
membentuk peroksidasi lipid melalui mekanisme reaksi berantai yang kemudian akan
memberntuk senyawa aldehid yang disebut MDA.

Hal ini sesuai dengan penelitian Jannah (2019) yang menginduksi tikus dengan diet
tinggi lemak menggunakan campuran lemak sapi dan minyak kedelai didapatkan terjadinya
peningkatan kadar MDA pada serum tikus. Hal ini berkaitan dengan penelitian Yulianti, dkk
(2020) yang menggunakan induksi pakan tinggi lemak dengan campuran lemak kambing,
telur bebek, tepung terigu dan minyak kelapa menyebabkan peningkatan kadar
MDA .Penelitian lain oleh Ramadhani (2019) menunjukkan peningkatan kadar MDA setelah
diberi minyak sapi, kolesterol, kuning telur puyuh, dan propilthiourasil.
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3. Kadar MDA Serum Tikus yang Diinduksi MDTL dan Diberi Ekstrak Biji Petai

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Perolehan kadar zat aktif dari tanaman yang diekstraksi
dapat dipengaruhi dari oleh pelarut yang digunakan. Pelarut yang bersifat polar dan larut
dalam air, contohnya pelarut metanol, etanol, dan aseton. Pada penelitian terdahulu
menemukan bahwa ekstrak metanol biji petai memiliki total kandungan fenolik yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol biji petai.

Berdasarkan hasil pengukuran kadar MDA serum tikus pada tabel 2, pemberian
ekstrak biji petai pada tikus yang diinduksi MDTL menurunkan rerata kadar MDA serum.
Penurunan ini dapat terlihat pada perbandingan antara kelompok kontrol positif dengan
kelompok perlakuan 2, dimana rerata kadar MDA serum menurun dari 3,04 nmol/ml menjadi
1,92 nmol/ml (36,84%). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa penurunan kadar MDA
serum tersebut signifikan (p<0,05). Pada kelompok kontrol positif dengan kelompok
perlakuan 3, dimana rerata kadar MDA serum menurun dari 3,04 nmol/ml menjadi 1,73
nmol/ml (43,09%). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa penurunan kadar MDA
serum tersebut signifikan (p<0,05). Namun pada kelompok perlakuan 1 yang memiliki rerata
kadar MDA serum sebesar 2,37 nmol/ml dibandingkan dengan kelompok kontrol positif
menunjukkan bahwa tidak terdapat penurunan yang signifikan dari hasil uji Mann-Whitney
(p>0,05)

Terjadinya penurunan kadar MDA serum tikus pada penelitian ini dikarenakan
ekstrak biji petai mengandung zat fitokimia yang dapat menurunkan kolesterol yaitu
flavonoid, tanin, fitosterol, alkaloid dan saponin. Flavonoid bekerja dengan cara menghambat
aktivitas enzim HMG-CoA reduktase yang menghambat absorbsi kolesterol dan
meningkatkan ekspresi reseptor LDL. Meningkatnya ekspresi reseptor LDL akan mencegah
peningkatan kadar LDL didalam darah sehingga oksidasi LDL dapat ditekan yang nantinya
juga akan mencegah kenaikan kadar MDA.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
pemberian ekstrak tanaman dalam menurunkan kadar MDA serum. Pada penelitian Darni,
dkk (2016) tentang efek daun alfafa yang mengandung saponin, alkaloid, fitosterol dan
flavonoid yang berperan sebagai senyawa antioksidan yang dapat menekan radikal bebas
dengan cara menghambat aktivitas enzim HMG Co-A reduktase. Kemudian pada penelitian
Afriyeni, dkk (2019) mengenai efek antihiperkolesterolemia pada tumbuhan ciplukan
memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, dan saponin yang bersifat sebagai hipolipidemik.

Kemudian pada penelitian mengenai ekstrak biji petai oleh Fitria (2022) didapatkan pengaruh
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ekstrak biji petai terhadap tikus yang diinduksi diet aterogenik terhadap kadar MDA. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Ramadani (2012) mengenai ekstrak petai yang menggunakan
induksi minyak goreng deep frying terbukti dapat menurunkan kadar MDA pada kelompok

perlakuan.

SIMPULAN
Berdasarkan penyajian dan pembahasan tentang pengaruh pemberian ekstrak biji petai

(Parkia speciosa Hassk.) terhadap kadar MDA serum tikus yang diinduksi pakan tinggi

lemak, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Rerata kadar MDA serum pada kelompok tikus yang hanya diberi pakan standar adalah
sebesar 1,74 + 0,47 nmol/ml.

2. Rerata kadar MDA serum pada kelompok tikus yang diberi pakan tinggi lemak adalah
sebesar 3,04 + 0,77 nmol/ml.

3. Rerata kadar MDA serum pada kelompok tikus yang diberi ekstrak biji petai dengan
dosis 100 mg/kgBB tidak memiliki perbedaan bermakna dengan kelompok tikus yang
hanya diberi pakan standar (p>0,05), sedangkan pada kelompok tikus yang diberi ekstrak
biji petai dengan dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB terdapat perbedaan yang
bermakna dengan kelompok tikus yang diberi pakan tinggi lemak (p<0,05).
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